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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah suku bunga Sertifikat Bank Indonesia dalam kaitannya terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Jakarta.

3.2  Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian deskriptif dan verifikatif. Supomo (1999:26) berpendapat bahwa dikatakan deskriptif adalah karena penelitian berdasarkan pada masalah-masalah yang berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi, sedangkan yang dikatakan dengan verifikatif dimana dalam penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis hubungan antara kedua variabel yaitu variabel suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dengan variabel Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Untuk memudahkan penelitian ini maka peneliti menetapkan bahwa pelaksanaan penelitian dilakukan di Bursa Efek Jakarta.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekspos facto  dengan pendekatan korelasional. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data 

yang sudah terjadi sebagai informasi untuk mengukur atau mengetahui pengaruh suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sebagai variabel yang akan diteliti.

3.2.2 Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini bersumber dari suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), sehingga operasionalisasi variabel penelitian digambarkan dalam bentuk tabel dan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

(X)
	Surat berharga yang diterbitkan Bank Indonesia berjangka waktu pendek.

(Adler Haymans Manurung, 2003)
	SBI setiap bulan periode Januari 2001 sampai dengan Desember 2003
	Rasio

	Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

(Y)
	Suatu angka yang menunjukkan perkembangan harga seluruh saham yang tercatat di bursa pada waktu tertentu. 

(Bursa Efek Jakarta, 2001) 
	IHSG setiap bulan periode Januari 2001 sampai dengan Desember 2003
	Rasio


Variabel-variabel tersebut di atas terbagi dalam dua kelompok yaitu: 

1. Variabel Independen (bebas)

Adapun yang menjadi variabel Independen dari penelitian ini adalah suku bunga Sertifikat Bank Indonesia.

2. Variabel Dependen (terikat)

Sedangkan yang menjadi variabel dependen dari penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), dimana dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:



Indeks = Σ Nilai pasar x 100 



    Σ Nilai dasar

Keterangan:

Nilai pasar 
= Kumulatif jumlah saham hari ini x harga pasar hari ini (Kapitalisasi  Pasar) atau di tulis dengan rumus:
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Dimana:


c  = Closing price (harga yang terjadi) untuk emiten ke-i.

n  = Jumlah saham yang digunakan untuk penghitungan indeks 

      (jumlah saham yang tercatat) untuk emiten ke-i.

N = Jumlah emiten yang tercatat di Bursa Efek Jakarta.


Nilai dasar
= Kumulatif jumlah saham pada hari dasar x harga pasar pada hari  Dasar. (Bursa Efek Jakarta, 2001)

3.2.3 Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dari mulai berdiri pasar modal di Indonesia sampai dengan saat ini

3.2.3.2 Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga Sertifikat Bank Indonesia dan IHSG dari periode Januari 2001 sampai dengan Desember 2003.

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data sekunder, yaitu data yang sudah dikumpulkan oleh suatu lembaga. Data ini terdiri dari data berupa Indeks Harga Saham Gabungan bulanan sebanyak 36 buah, selama tiga tahun dari bulan Januari 2001 sampai dengan bulan Desember 2003 dari Bursa Efek Jakarta, dan Suku bunga bulanan Sertifikat Bank Indonesia selama tiga tahun dari bulan Januari 2001 sampai dengan bulan Desember 2003 dari Bank Indonesia.
Agar dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Studi pustaka

Mengumpulkan data dan mempelajari atau membaca pendapat para ahli yang berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh landasan teori yang dapat menunjang penelitian tentang pengaruh suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG).

2. Observasi

Mengadakan pengamatan langsung ke lokasi tempat penelitian untuk mengetahui secara langsung keadaan yang sebenarnya, sehingga data yang diperoleh merupakan data yang sebenarnya.

3. Wawancara

Melakukan pengumpulan informasi secara langsung di tempat penelitian yang gunanya untuk melengkapi data yang sudah diperoleh dari tempat penelitian.

3.2.5 Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Koefisien Regresi 

Analisis ini dipakai dalam mengetahui besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan A dengan B. (Sudjana: 1996, 312).

Rumus persamaan koefisien regresi adalah sebagai berikut:

Ỹ = a + bX

Keterangan:

b =   n ∑XY - ∑X ∑Y


  n ∑X2 – (∑X)2
a =  Ỹ - b.X

dimana 
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n = Jumlah data dalam bulanan


serta a, b adalah konstanta

Analisis Korelasi Product Moment

Koefisien korelasi Product Moment ini digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya hubungan antara suku bunga Sertifikat Bank Indonesia dengan Indeks Harga Saham Gabungan yaitu dengan menggunakan rumus “Pearson” menurut (Amudi Pasaribu: 1983, 326) sebagai berikut:
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Keterangan :

n = Jumlah data

X  (Variabel Independen) 
= Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia

Y   (Variabel Dependen)
= Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)

Dimana : nilai r akan terletak antara –1 sampai dengan 1


-1≤ r ≤ 1

Kalau r = 1, hubungan X dan Y sempurna positif

Kalau r = -1, hubungan X dan Y sempurna negatif

r
 = mendekati 1, hubungan kuat + (positif)

r
 = mendekati 0, hubungan lemah + (bergerak dari 1 ke 0)

r
 = mendekati –1, hubungan kuat – (negatif)

r
 = mendekati 0, hubungan lemah – (bergerak dari –1 ke 0)


Dari pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

kalau r = 1, hubungan X dan Y sempurna positif, artinya kenaikan atau penurunan 


 X menyebabkan kenaikan atau penurunan Y 

Kalau r = -1, hubungan X dan Y sempurna negatif, artinya kenaikan atau 


penurunan X menyebabkan penurunan atau kenaikan Y.

  
Dari persamaan koefisien korelasi diatas maka dapat kita lakukan pengujian signifikan, dengan hasil perhitungan di atas. Uji hipotesis ρo= 0 dengan menggunakan standar deviasi (α) = 0.05 dan tingkat keyakinan 95%.

· Analisa Koefisien Determinasi

Merupakan koefisien yang dipergunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi suku bunga SBI terhadap IHSG, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Kd = r2 x 100 %

Keterangan :

Kd
= Koefisien determinasi

R
= Koefisien korelasi

· Uji Hipotesis

Untuk mengetahui hubungan antara variabel x dengan variabel y apakah terdapat hubungan yang erat atau berpengaruh, maka dilakukan uji hipotesis, Yaitu  menggunakan hipotesis nol dengan ketentuan sebagai berikut:

H0 : “Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia tidak berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan”.

H1  : “Suku bunga Sertifikat Bank Indonesia berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan”.

Untuk mengetahui keberartian hubungan antara 2 variabel digunakan uji-t statistik dengan rumus:
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Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Taraf signifikan (α) = 0,05

2. Dk = n – 2

3. Kriteria pengambilan keputusan sesuai dengan yang dinyatakan Husein Umar: 2001, 316-317) sebagai berikut:

· H0 diterima jika t hitung < t tabel
· H0 ditolak jika t hitung > t table
Ho :  = 0 : Ho diterima, artinya tidak terdapat hubungan antara suku bunga  

                    Sertifikat 
   Bank Indonesia dengan Indeks Harga Saham Gabungan 
Ha :   0 :  Ho ditolak, artinya terdapat hubungan antara suku bunga Sertifikat 
    

                  Bank Indonesia dengan Indeks Harga Saham Gabungan
Gambar 3.1

Uji dua pihak daerah penerimaan dan penolakan hipotesis

Daerah Penerimaan







Daerah Penolakan


Daerah Penolakan
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